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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 
Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif analitik kuantitatif yang bertujuan menguraikan sifat dan karakteristik data-data atau  variabel  yang  akan  diujikan.   Selain  itu,  desain  penelitian  ini digunakan  untuk  mendeskripsikan  dan  menggambarkan  apa  adanya mengenai suatu variabel, gejala, keadaan, atau fenomena tertentu, sehingga dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh secara  mendalam  dengan  harapan  dapat  diketahuinya  pengaruh  antara variabel bebas terhadap variabel terikat.  Dalam hal ini variabel yang akan diuji adalah variabel bebas pertama (X1) Disiplin Kerja, variabel bebas kedua (X2) pengetahuan, variabel bebas ketiga (X3) motivasi, dan variabel  terikat  (Y)  kinerja  pegawai.  Penelitian  ini  juga  mengunakan desain kausal yang bertujuan untuk menganalisa hubungan atau tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah hubungan cukup signifikan melalui uji regresi.  Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan software SPSS   
3.2 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Operasionalisasi  variabel  diperlukan  untuk  menentukan  jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara  benar  Oleh  karena  itu  variabel-variabel  yang  terkait  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3.2.1.Variabel Independen (X) 

Variabel independen (X) dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: 
a. Variabel X1 adalah Disiplin Kerja.  
Definisi Variabel Disiplin Kerja adalah tinggi rendahnya ketaatan sikap dan tingkah laku pegawai terhadap ketentuan-ketentuan atau peraturan-peraturan yang berlaku. 
Tabel 2.1

Indikator Disiplin Kerja (X1)

	No
	Variabel
	Indikator
	Skala

	1
	Disiplin Kerja (X1)

(PP 53/2010 Ps.3)
	a. Ketepetan Waktu

b. Pemanfaatan Sarana

c. Tanggung Jawab

Kerja

d. Ketaatan


	Likert


Variabel  disiplin  kerja    diukur  dengan  menggunakan  skala  likert dengan rincian sebagai berikut : 
· Skala 1. Sangat tidak setuju (STS)

· Skala 2. Tidak setuju (TS)

· Skala 3. Netral (N)

· Skala 4. Setuju (S)

· Skala 5. Sangat setuju  (SS)
b. Variabel X2 adalah Pengetahuan.  

Definisi Pengetahuan adalah Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang dimilikinya. Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, pengetahuan merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran. Pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi perusahaan.

Tabel 2.2
Indikator Pengetahuan (X2)

	No
	Variabel
	Indikator
	Score

	1
	Pengetahuan (X2)

Notoatmodjo

(2003:121)
	1. Tahu (Know)

2. Memahami (Comprehension)

3. Aplikasi (Aplication)

4. Analisis (Analysis)

5. Sintesis (Synthesis)

6. Evaluation (Evaluation)


	


Variabel Pengetahuan  diukur dengan menggunakan scor dari hasil perhitungan dengan rincian sebagai berikut : 
· Score 10-30 Sangat Kurang (SK)

· Score 31-50 Kurang (K)  
· Score 50-61 Rata-rata (R)

· Score 61-80 Baik (B)

· Score 81-100 Sangat baik  (SB)
c. Variabel X3 adalah motivasi.  
Definisi Motivasi adalah merupakan respon pegawai terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri pegawai agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki oleh pegawai dapat tercapai.

Tabel 2.3
Indikator Motivasi (X3)

	No
	Variabel
	Indikator
	Skala

	1
	Motivasi (X3)

Kreitker dan Knicki dalam Widodo

(2007:331)
	1. Needs (Kebutuhan)

2. Job Disign  (Desain pekerjaan)

3. Satisfaction (Kepuasan)

4. Equity (Keadilan)

5. Expectation (Harapan)

6. Goal Setting (Penerapan Tujuan)


	Likert


Variabel motivasi diukur  dengan  menggunakan  skala  likert dengan rincian sebagai berikut : 
· Skala 1. Sangat tidak setuju (STS)

· Skala 2. Tidak setuju (TS)

· Skala 3. Netral (N)

· Skala 4. Setuju (S)

· Skala 5. Sangat setuju  (SS)
3.2.2.Variabel Dependen (Y)  

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai. Definisi  Kinerja pegawai  adalah  hasil atau tingkat keberhasilan karyawan secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan aspek pendukung, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.

Dimensi dan indikator untuk kinerja pegawai meliputi: 
1. Kualitas : seberapa jauh/baik proses atau hasil menjalankan aktivitas mendekati kesempurnaan, ditinjau dari kesesuaian dengan cara ideal menjalakan suatu kegiatan atau memenuhi tujuan yang dikehendaki oleh suatu aktivitas.
2. Kuantitas : jumlah yang dihasilakan, dinyatakan dalam nilai dollar/rupiah jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang telah diselesaikan

3. Keterampilan waktu : seberapa jauh/baik sebuah aktivitas diselesaikan, atau hasil yang di produksi, pada waktu yang paling awal yang dikehendaki darisudut pandang koordinasi dengan output yang lain maupun memaksimumkan waktu yang ada untuk kegiatan-kegiatan lain.

4. Efektifitas biaya : seberapa jauh/baik sumberdaya organisasi (misalnya manusia, moneter, teknologi, bahan) dimaksimumkan dalam pengertian memperoleh keuntungan tinggi atau pengurangan dalam kerugian dari masing-masing unit atau contoh penggunaan sumberdaya. 

5. Kebutuhan untuk supervise: seberapa jauh/baik seorang karyawan dapat dilaksanakan fungsi kerja tanpa harus meminta bantuan pengawasan atau memerlukan intervensi pengawasan untuk mencegah hasil yang merugikan.
6. Dampak interpersonal/kontekstual: seberapa jauh/baik karyawan meningkatkan harga diri itikad baik (goodwill),dan  kerjasama antar sesama karyawan  dan bawahan.
3.2.3. Populasi dan Sampel

    3.2.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

Subjek yang mempunyai kuanitas dan karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono  2017 : 61)

Populasi penelitian di RRI Bandar Lampung ini adalah berjumlah 34 orang Pejabat pengelola informasi dokumentasi RRI Bandar Lampung.
     3.2.3.2 Sampel
 Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2017:118)
Pada penelitian ini Penulis memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil.  Jadi jumlah Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah:

= 34 – 2 (Kasatker dan Peneliti)

= 32 Sample 
3.3 Jenis Data 

    3.3.1 Data Primer


Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh peneliti berdasarkan responden yang mengisi Angket / Kuesioner. Pada penelitian survey, penggunaan angket/kuesioner merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan data. Hasil angket/kuesioner tersebut menghasilkan angka-angka, tabel analisa statistik dan uraian serta kesimpulan hasil penelitian. Analisa data kuantitatif didasarkan pada hasil angket/kuesioner.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber yang digunakan untuk melengkapi penelitian. Diperoleh berdasarkan data/laporanlaporan tertulis yang dikeluarkan oleh subjek penelitian. Ditambah juga dengan membaca atau mempelajari buku-buku teks, catatan kuliah, makalah-makalah, internet dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian serta yang dapat menunjang penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Kuesioner

Yaitu Pengumpulan data dengan cara membagikan lembar pertanyaan kepada sample dari objek yang akan diteliti.
b. Obsevasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan
3.5.  Uji Kualitas Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian perlu diuji validitas dan reliabilitas. Pengujian ini dilakukan agar instrumen-instrumen penelitian yang disebar melalui kuesioner tersebut sudah valid dan reliabel, yang artinya alat ukur untuk mendapatkan data sudah dapat digunakan.
3.5.1. Uji Validitas  

Validitas berarti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu kuesioner dikatakan valid jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu  untuk  mengungkapkan  sesuatu yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  tersebut. Adapun untuk menguji validitas yaitu menggunakan korelasi person (product moment) 
Uji reliabilitas menggunakan rumus korelasi Alpha Cronbach digunakan rumus sebagai berikut:
3.5.2. Uji Reliabilitas 
 

Reliabilitas  adalah  sejauhmana  hasil  suatu  pengukuran  dapat dipercaya.  Reliabilitas  alat  untuk  mengukur  suatu  kuesioner  yang merupakan  indikator  dari  variabel  atau  konstruk.   Suatu  kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat  dilakukan  dengan  mengukur  korelasi  antar  jawaban  pertanyaan. Pengukuran reliabilitas dapat  dilakukan  dengan  mengukur  korelasi  antar  jawaban  pertanyaan dengan uji statistik cronbach alpha (α). 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha (α) > 0.60. 
3.6 Analisis Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data diketahui keabsahannya dan menhindari terjadinya estimasi bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan uji normalitas dan uji linearitas .
                 3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 

a) Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05). 

b) apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P>0,05), maka data dikatakan tidak normal.
3.6.2 Uji Linearitas

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang diperoleh, melalui uji linieritas akan menentukan Anareg yang digunakan. Apabila dari suatu hasil dikategorikan linier maka data penelitian diselesaikan dengan Anareg linier. Sebaliknya apabila data tidak linier maka diselesaikan dengan Anareg non-linier. Untuk mendeteksi apakah model linier atau tidak dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai F-Statistik dengan F-Tabel dengan taraf signifikan 5%, yaitu:
a) Jika nilai F-Statistik > F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa model linier adalah ditolak.
b) Jika nilai F-Statistik < F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa model linier adalah diterima.
37. Metode Analisis Data  
3.7.1 Analisis Deskriptif 

Tujuan dari metode deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran secara faktual, sistematis dan akurat mengenai data yang diperoleh dan diolah.
3.7.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi linier berganda. Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah ada hubungan sebab akibat antara variabel atau meneliti seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu Pengaruh antara Disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y), Pengetahuan (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), Motivasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) dan analisis secara simultan dengan persamaan sebagai berikut :

Persamaan regresi linear berganda:    Y = a+bX1 + cX2  + dX3 + e
 Keterangan: 


  Y
: Variabel dependent (kinerja pegawai)


   a
: Koefisien regresi (konstanta)


   b
: Koefisien regresi disiplin kerja


   c
: koefisien regresi pengetahuan


   d
: koefisien regresi motivasi


   X1
: Variabel independent (disiplin kerja)


   X2    : Variabel independent  (pengetahuan)


   X3
: variabel independent (movitasi kerja)


    E
: Faktor Kesalahan

;;’     
3.7.3. Pengujian Hipotesis
Penelilian ini juga menggunakan uji hipotesis. Data diperoleh dari hasil pengumpulan data diatas dapat diproses sesuai dengan jenis data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan angka metode statistik.


3.7.3.1. Uji F


Untuk mengukur tingkat signifikasi pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat maka akan dilakukan uji-f. Uji dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, yaitu untuk menguji apakah model regresi yang kita buat signifikan atau non signifikan. Dalam penelitian ini uji f digunakan Untuk mengetahui apakah variabel disiplin kerja, Varibel pengetahuan tentang Subtasi Tugas dan variabel motivasi secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap veriabel kenerja pegawai. Dalam hal ini F-hitung dibandingkan dengan F-tabel dengan syarat berikut:
1. Jika Fhitung  > F tabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima.
      2. Jika F hitung < Ftabel  , maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hasil pengujian signifikansi dapat juga dilihat dari besarnya nilai signifikansi yang diperoleh yaitu:
           
      
1. Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka Ho  ditolak Ha  diterima
      
2. Jika nilai signifikansi > dari 0,05 maka Ho  diterima dan Ha  ditolak.

3.7.3.2. Uji T

Untuk mengetahui koefisiensi regresi antara variabel bebas dengan variabel terikat maka akan dilakukan uji-t. Uji parsial dalam penelitian ini menggunakan uji dua pihak (two tailed.) untuk pengujian dua pihak, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Jika t hitung  > t tabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima.
      2. Jika t hitung < t tabel  , maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hasil pengujian signifikansi dapat juga dilihat dari besarnya nilai signifikansi yang diperoleh yaitu:

           
      
1. Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka Ho  ditolak Ha  diterima
      
2. Jika nilai signifikansi > dari 0,05 maka Ho  diterima dan Ha  ditolak.
















